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BAB III  

HASIL PENELITIAN 

3.1.  Proses Penelitian 

Penulis membuat buku ilustrasi yang berdasarkan cerita rakyat Si Leungli. Buku 

ilustrasi ini diperuntukan untuk anak laki-laki dan perempuan berusia antara 5 – 7 

tahun. Daerah asal cerita rakyat Si Leungli berasal dari Jawa Barat dan tidak ada 

daerah asal yang lebih spesifik, oleh karena itu penyebaran dilakukan pada salah 

satu daerah di Provinsi Jawa Barat. Penyebaran kuesioner untuk anak-anak dan 

orang tua dilakukan di daerah Bandung, lebih spesifiknya di Kecamatan 

Ujungberung dan Kecamatan Cibiru.  

Pengumpulan data anak-anak dan orangtua murid Taman Kanak-kanak 

dan Sekolah Dasar melalui pengisian angket atau kuesioner. Penulis juga  

melakukan wawancara kepada salah satu wali kelas TK dan SD kelas 1. Pengisian 

angket dilakukan di TK Islam Qurrata A’yun pada hari Selasa, 30 April 2013 

dengan jumlah 20 murid dan SD Negeri Cibiru 1 pada hari Kamis, 2 Mei 2013 

berjumlah 40 murid. Penyebaran kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa banyak anak-anak mengetahui atau tidaknya cerita rakyat Si Leungli dan 

gaya ilustrasi yang banyak diminati anak-anak.  

Pengumpulan data kuesioner orangtua murid TK Islam Qurrata A’yun 

dilakukan pada hari Rabu, 1 Mei 2013 dan pada hari Jumat, 3 Mei 2013 

pengumpulan kuesioner orangtua murid SD Negeri Cibiru 1. Penyebaran 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Rizka Prissilia Marlen, FSD UMN, 2013



51 
 

kuesioner bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak orangtua yang 

membacakan dongeng kepada anak-anak mereka, bercerita tentang cerita rakyat 

kepada anak mereka, dan pendapat orang tua mengenai pentingnya mendongeng. 

Data yang terkumpul sebanyak 47 angket dan responden yang mengisi angket ini 

memiliki anak-anak yang berusia antara 5-7 tahun.  

Selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan pengambilan referensi 

dari beberapa buku cerita dan gaya ilustrasi sebagai dasar pembuatan buku 

ilustrasi cerita rakyat Si Leungli. 

3.2.  Hasil Survey 

Pada bagian ini penulis akan menyajikan hasil survey yang dilakukan selama 

penelitian. Penulis membagi dua hasil survey tersebut berdasarkan kategori anak-

anak, dan orang tua . Hal ini dilakukan karena anak-anak merupakan responden 

utama penulis, sedangkan orang tua merupakan responden pendukung. Selain itu 

penulis juga menampilkan ringkasan hasil wawancara kepada beberapa responden 

pendukung seperti guru dan psikolog.  

3.2.1.  Hasil Survey Terhadap Anak-anak 

Survey terhadap anak-anak dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di sekolah 

yang berbeda yaitu TK Islam Qurrata A’yun dan SD Negeri Cibiru 1 dengan usia 

anak antara 5 – 7 tahun. Jumlah kuesioner yang dibagikan sesuai jumlah 1 kelas. 

Kuesioner yang dibagikan berjumlah 60 kuesioner. Penyebaran kuesioner ini 

dilakukan untuk mendapatkan data untuk tampilan desain agar sesuai dengan 
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minat anak-anak dan juga mengetahui seberapa banyak anak mengenal cerita 

rakyat Si Leungli. Kuesioner yang dibagikan berisi 5 pertanyaan. 

Pertanyaan pertama bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak anak 

yang mengenal cerita rakyat Si Leungli. Pertanyaan tersebut adalah 

1. Apakah kamu pernah mendengar cerita yang berjudul Si Leungli? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 

Dari hasil kuesioner oleh 60 koresponden di 2 sekolah yang berbeda, 

berikut adalah hasil diagram mengenai seberapa banyak anak mengenal cerita 

rakyat Si Leungli. 

 

Diagram 3.1 Jawaban pertanyaan 1 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Berdasarkan hasil survey diatas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak tidak 

pernah mendengar cerita rakyat yang berjudul Si Leungli.  

8.30% 

91.60% 

Mendengar Cerita yang Berjudul Si 
Leungli 

Pernah

Tidak pernah
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Pertanyaan kedua kuesioner mengacu kepada pemilihan gaya ilustrasi 

dengan teknik warna yang disukai anak. Berdasarkan studi pustaka dan referensi, 

penulis memilih tiga gaya ilustrasi yaitu dengan teknik warna impresionis, seni 

kartun, dan ekspresionis. Dari Gambar 1 merupakan teknik pewarnaan gaya 

ilustrasi impresionis, Gambar 2 menggunakan seni kartun dan Gambar 3 dengan 

teknik pewarnaan gaya ilustrasi ekspresionis. Pertanyaan tersebut yaitu: 

2. Gambar manakah yang paling kamu sukai? 

a. Gambar 1         b. Gambar 2    c. Gambar 3 

     

 

Diagram 3.2 Jawaban pertanyaan 2 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

5% 

80% 

15% 

Teknik Pewarnaan Gaya Ilustrasi 
yang Disukai Anak 

Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3
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Hasil survey menunjukkan sebanyak 5% anak memilih impresionis, 80% 

anak memilih kartun dan 15% anak memilih ekspresionis. 

3. Karakter manakah yang paling kamu sukai? 

   

     a      b 

 

Diagram 3.3 Jawaban pertanyaan 3 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

 

80% 

20% 

Karakter yang Disukai Anak 

Gambar a

Gambar b
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Melihat dari data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 80% 

anak memilih gambar a dan 20% anak memilih gambar b . 

4. Gambar manakah yang paling kamu sukai? 

         

  a      b 

 

Diagram 3.4 Jawaban pertanyaan 4 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Melihat dari data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 15% 

anak memilih gambar a dan 85% anak memilih gambar b . 

 

15% 

85% 

Gambar yang Disukai Anak 

Gambar a

Gambar b
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5. Pilihlah huruf yang kamu sukai: 

a. The quick brown fox jumps over  the lazy dog 

b. The quick brown fox jumps over  the lazy dog 

 

Diagram 3.5 Jawaban pertanyaan 5 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner)  

Melihat dari data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 73.3% 

anak memilih jenis huruf Franklin Gothic dan 26.6% anak memilih jenis huruf 

Kunstler Script. 

3.2.2. Hasil Survey Terhadap Orang Tua Anak-anak 

Penulis melakukan survey dengan menyebarkan kuesioner kepada orang tua 

murid di dua sekolah, TK Islam Qurrata A’yun dan SD Negeri Cibiru 1. 

Pengumpulan kuesioner orang tua dibagikan ke anak-anak murid dan dibawa 

pulang dengan jangka waktu pengumpulan yaitu satu hari. Koresponden dari 

73.30% 

26.60% 

Jenis Huruf yang Dipilih Oleh Anak 

Pilihan a

Pilihan b
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kuesioner ini berjumlah 47 responden, dengan usia anak antara 5 – 7 tahun. 

Penulis mendapatkan data sebagai berikut 

1. Apakah anda pernah mendongeng untuk anak anda?  

a) Pernah 

b) Tidak pernah 

 

Diagram 3.6 Jawaban pertanyaan 1 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Melihat dari data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar (96.15%) orangtua pernah mendongeng untuk anaknya.  

2. Apakah anda pernah bercerita tentang cerita rakyat kepada anak anda ? 

a)  Pernah 

b)  Tidak pernah 

 

 

96.15% 

3.80% 

Pernah

Tidak pernah
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Diagram 3.7 Jawaban pertanyaan 2 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Melihat dari data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar (82.60%) orangtua pernah menceritakan tentang cerita rakyat 

untuk   anaknya. 

3. Menurut anda, apakah dongeng itu penting ? 

a)  Ya, karena ……….. 

b) Tidak penting  

 

82.60% 

17.30% 

Pernah

Tidak pernah
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Diagram 3.8 Jawaban pertanyaan 3 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Berdasarkan data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar (98.00%) orangtua menganggap bahwa dongeng merupakan 

hal yang bermanfaat  

4.  Apakah anda pernah membacakan/mendongengkan cerita rakyat "Si 

Leungli" kepada anak anda? 

a)  Pernah 

b)  Tidak pernah 

98.00% 

1.90% 

Ya, karena… 

Tidak penting
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Diagram 3.9 Jawaban pertanyaan 4 kuesioner  

(Sumber: Dokumentasi data kuesioner) 

Berdasarkan data diagram tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar (96.15%) orangtua tidak pernah membacakan/mendongengkan 

cerita rakyat Si Leungli.  

3.2.3. Data Ringkasan Wawancara 

Pada tanggal 28 November 2012 jam 14.00, penulis mengadakan wawancara pada 

salah seorang psikolog anak Tanti Diniyanti, S.Psi. Lokasi wawancara dilakukan 

di Rumah Parenting Bintaro – Yayasan Kita dan Buah Hati, Tangerang Selatan.  

Poin-poin berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan penulis, 

yaitu : 

• Anak-anak tertarik dengan bacaan yang karakternya mereka kenal. 

Contohnya karakter kartun di televisi, misalnya Shaun the Sheep. Apabila 

telah mengenal karakternya, untuk suatu buku mereka menjadi lebih kuat 

terhadap minat baca dan meniru berdasarkan karakter. Bisa juga 

3.80% 

96.15% 

Pernah

Tidak pernah
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berdasarkan keingintahuan misalnya membahas tentang dinosaurus yang 

merupakan ketertarikan mereka untuk mengetahui lebih dalam tentang 

dinosaurus. Anak umur 5-7 tahun banyak bertanya tentang kejadian di 

sekitarnya. Mereka lebih tertarik apabila  mereka bertanya dan orangtua 

menjawab dengan apa yang ada di dalam buku. 

• Peran buku cerita yaitu memberikan contoh, menanamkan value, budi 

pekerti, berperan untuk menambah pengetahuan, memberikan jawaban 

atas keingin tahuannya membuat anak berfikir kritis. 

• Konsentrasi untuk mendengar dan membaca yaitu dibawah 20 menit, dan 

itu tergantung bagaimana cara menuturkannya, menceritakannya, 

bagaimana isinya, ketika menuturkan suatu cerita juga tergantung gimana 

suaranya, gerakannya, mimiknya, itu membuat anak tertarik atau tidaknya 

dengan isi cerita tersebut. 

• Manfaat dalam proses membaca yaitu menambah keterampilan anak untuk 

mengenal kata, huruf, dan kejadian. Membaca kalimat dengan membaca 

jalan cerita karena di dalam buku cerita ada gambar/ilustrasinya. 

• Daya tangkap visual untuk anak umur 5-7 tahun sudah lebih detail, bukan 

bentuk dasar lagi misalnya seperti kotak dengan warna dasar, untuk anak 

umur 5-7 tahun sudah lebih detail. Misalnya seperti mengenal dan 

membedakan dinosaurus tyrex dengan brontosaurus, mereka lebih 

mengenali detil-detil dengan warna-warna yang berbeda. 

• Dari besarnya font, judul dengan isi buku cerita memiliki font yang 

ukurannya berbeda. Kalimat yang digunakan tidak banyak misalnya hanya 
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ada empat kalimat. Jumlah kalimat disesuaikan dengan komposisi 

gambarnya, ilustrasi lebih dominan. 

• Anak umur 5-7 tahun sudah mengenal gradasi warna, mejikuhibiniu, 

bahkan mereka sudah bisa belajar tentang percampuran warna. Dengan 

warna-warna yang dicampur mereka mengenal gradasi. 

• Jumlah halaman buku cerita untuk anak umur 5-7 tahun yaitu 20-30 

halaman. Sedangkan konsep buku ilmu pengetahuan dengan jumlah 

halaman yang lebih banyak dari buku cerita. Tergantung bagaimana peran 

orangtua dalam menceritakan dan menyampaikan isi buku dan bagaimana 

minat anak untuk mendengarkan dan menyimak dari awal sampai akhir 

buku tersebut. 

• Manfaat dari peran orangtua dalam membacakan, menyampaikan, dan 

menceritakan isi suatu buku yaitu menambah kedekatan orangtua dengan 

anak sehingga anak merasa lebih hangat (hubungan yang dekat), anak 

menyimak dengan apa yang dituturkan oleh orangtuanya. Kalau hal 

tersebut telah dijadikan kebiasaan, itu dapat mengajarkan kesiapan yang 

banyak untuk anak. Kesiapan menjalin emosi, antara orangtua dan anak. 

Lalu kesiapan anak untuk membaca, berfikir, bertanya, berimajinasi, juga 

mengambil keputusan sehingga otaknya akan berkembang secara 

maksimal karena dari cerita yang disampaikan oleh orangtuanya. 

• Manfaat cerita rakyat apabila diceritakan kepada anak-anak adalah mereka 

dapat mengenal cerita dari negaranya sendiri, menumbuhkan cinta tanah 

air, mempelajari tentang keragaman budaya. Apabila anak-anak telah 
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diajari tentang keragaman, mereka akan belajar bahwa orang-orang juga 

akan ada keragamannya dengan karakter yang berbeda-beda sehingga 

anak-anak dapat mengantisipasinya terhadap hal tersebut. Selain itu 

mereka juga mendapat pengetahuan secara geografi, misalnya cerita rakyat 

Sangkuriang berasal dari Jawa Barat. Jadi bukan dari ceritanya saja, tetapi 

anak-anak dapat mengetahui asal daerah cerita rakyat, budayanya seperti 

apa sehingga menjadi pintu untuk anak-anak mengenal daerah-daerah 

Indonesia. 

• Untuk anak-anak usia 5-7 tahun mereka lebih terfokus terhadap visual 

suatu buku. Mereka tidak memperhatikan penjelasan-penjelasan kecil 

apabila penjelasan tersebut tertera pada buku. Sehingga peran orangtua 

sangat dibutuhkan untuk menjelaskan kepada anak. 

Penulis melakukan wawancara dengan 2 pengajar di TK Islam Qurrata 

A’yun dan SD Negeri Cibiru 1. Berdasarkan wawancara tersebut penulis berhasil 

mendapatkan informasi kalau mendongeng merupakan kegiatan yang penting 

untuk anak-anak seperti yang dijelaskan oleh Ibu Eva yang merupakan wali kelas 

di TK Islam Qurrata A’yun kalau mendongeng cerita rakyat itu penting agar anak 

dapat mengetahui cerita dan sejarah di masa lalu. Cerita dan sejarah masa lalu 

tersebut dapat diambil pelajarannya untuk anak-anak agar dapat hidup lebih baik. 

Ibu Eva sendiri memiliki metode untuk menceritakan cerita rakyat kepada 

anaknya yaitu bercerita sesuai dengan topik pelajarannya. Jika topik pelajarannya 

mengenai luar angkasa, maka ibu Eva akan mencari cerita yang berhubungan 

dengan luar angkasa. Begitu juga jika ada topic yang berhubungan dengan cerita 
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rakyat, semisalnya ibu Eva pernah bercerita tentang Tangkuban Perahu kepada 

siswanya pada saat ada topik di kelas mengenai “I love Bandung” 

Sedangkan ibu Ipa memiliki pandangan yang kurang lebih sama, yaitu 

mendongeng juga dianggap sebagai sesuatu yang penting karena dongeng dapat 

menjadi contoh perilaku baik atau buruk. Dari contoh tersebut anak-anak dapat 

membedakan mana yang seharusnya ditiru atau justru jangan ditiru. Ibu Ipa juga 

pernah menceritakan dongeng kepada anak-anaknya yaitu cerita kancil dan 

menjelaskan sikap baik dari kancil yang cerdik agar anak-anak dapat menirunya. 

Lalu ibu Ipa memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengambil 

kesimpulan dari cerita tersebut agar anak-anak terlatih dalam memberikan 

komentar terhadap suatu cerita. 

Selain melalui kuesioner dan wawancara, penulis juga melakukan studi 

referensi dengan tujuan untuk mengetahui kondisi pasar dan sebagai referensi 

pembuatan buku ilustrasi dari segi karakter, warna, bentuk buku, font, dan semua 

prinsip serta elemen desain. Berikut adalah ciri-ciri yang biasanya ditemukan pada 

buku anak-anak: 

• Teks tidak terlalu panjang. 

• Huruf mudah terbaca dan bentuknya agak bulat. 

• Beberapa typeface menggunakan serif dan san serif, ukurannya besar. 

• Bergambar. 

• Beberapa ilustrasi tergambar sederhana, misalnya seperti berbentuk garis 

besar karakter suatu objek.  
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• Beberapa ilustrasi tergambar secara detail dengan teks yang tidak terlalu 

panjang. 

• Berwarna atau full colour. 

• Beberapa cover buku menggunakan hard cover dan beberapa soft cover. 

3.2.4.    Referensi Buku 

Dalam pembuatan buku ilustrasi disesuaikan dengan target utama atau target 

primer. Anak-anak usia 5 – 7 tahun lebih terfokus  terhadap visual suatu buku. 

Mereka tidak memperhatikan penjelasan dengan huruf berukuran kecil atau teks 

yang terlalu panjang. Tujuan dari referensi yaitu mengenal dan memperhatikan 

gaya desain, gaya ilustrasi, layout, dan prinsip estetis lainnya dalam beberapa 

buku ilustrasi anak-anak. Berikut beberapa buku-buku ilustrasi anak yang 

merupakan hasil referensi.  
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Gambar 3.1 Buku My Jungle Mobile Book 

(Sumber: Dokumentasi buku) 

Buku ini merupakan buku ilustrasi interaktif yang memperkenalkan 

beberapa hewan hutan dengan tokoh utama harimau. Jumlah teks tidak banyak 

dan teks menyatu dengan ilustrasi. Buku ilustrasi ini berwarna atau full color 

dengan menggunakan gaya gambar dalam bentuk sederhana. Warna yang 

digunakan pun menggunakan warna komplementer, dengan kombinasi berbagai 

macam warna, gambar terkesan ceria dan cerah.  
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Gambar 3.2 Buku Mimi the Selfish Kitten 

(Sumber: Dokumentasi buku) 

   Buku ini menceritakan seekor kucing egois yang bernama Mimi. Buku ini 

mendidik anak agar tidak egois. Gaya gambar lebih ke arah penyederhanaan 

dengan warna yang flat dan teks terletak pada background putih. Buku ini 

menggunakan sampul hard cover. 

   

Gambar 3.3 Buku Bagai Bumi Berhenti Berputar 

(Sumber: Dokumentasi buku) 

Buku ini adalah kompilasi 5 cerita yang memberikan banyak motivasi 

untuk anak-anak. Isi dari buku ini menggunakan art paper dan cukup tebal karena 

menggunakan sampul hard cover. Penggunaan teks tidak terlalu banyak dan 

menyatu dengan ilustrasi. Buku ini difokuskan pada ilustrasi yang disajikan. 
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Gambar 3.4 Putri Keong 

(Sumber: Dokumentasi buku) 

   

Gambar 3.5 Putri Kemang 

(Sumber: Dokumentasi buku) 

Cerita rakyat pada gambar 3.4 dan gambar 3.5 memiliki beberapa 

kesamaan. Dari segi ilustrasi menggunakan gaya gambar realis, dapat dilihat dari 

bentuk anatomi dan warna dalam buku ilustrasi cerita rakyat tersebut. Teks 

berjumlah banyak meskipun menggunakan gaya bahasa sederhana.  
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3.3. Proses Perancangan Karya 

3.3.1.  Brainstorming 

 

Gambar 3.6 Mindmap Cerita Rakyat 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Cerita rakyat merupakan warisan budaya yang mengandung nilai moral. 

Pada era globalisasi ini cerita rakyat mulai dilupakan oleh masyarakat. Cerita 

rakyat merupakan salah satu contoh folklor lisan di Inonesia. Folk adalah 

sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenalan fisik, sosial, dan 

kebudayaan, sehingga dapat dibedakaan dari kelompok-kelompok lainnya. 

Penulis membuat minmap dengan kata kunci cerita rakyat. Pada mindmap, 

kata kunci cerita rakyat, penulis jabarkan menjadi nilai baik dan buruk kemudian 

warisan budaya, moral serta etnik. Pada penjabaran cerita rakyat juga terdapat 

warna. Kata kunci warna menjabarkan cerah dan colorful. Pada penjabaran kata 

kunci warna terdapat konsep dalam pembuatan buku ilustrasi bernuansa cerah dan 
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colorful. Pada penjabaran warna terdapat kata kunci psikologi anak. Hal ini 

menjelaskan bahwa anak-anak tertarik dengan warna-warna cerah.  

Pada penjabaran cerita rakyat terdapat kata kunci cerita Si Leungli. Cerita 

rakyat Si Leungli menjabarkan tokoh utama dan tokoh pendukung.  Penyampaian 

cerita rakyat dapat disampaikan secara modern melalui berbagai media contohnya 

buku ilustrasi dengan gaya desain yang disukai khususnya target utama yaitu 

anak-anak usia 5 – 7 tahun. 

3.3.1 Judul Cerita 

Judul dari perancangan buku ilustrasi ini adalah “Si Leungli”. 

3.3.2. Tema Cerita 

Tema dari cerita ini adalah bahwa kebaikan pasti mampu mengalahkan kejahatan, 

dengan kesabaran pasti akanada jalan dalam menghadapi kesulitan. Dari kisah ini 

kisah penderitaan dan kesengsaraan yang dialami Nyi Bungsu Rarang akibat 

keenam kakaknya yang jahat, akan tetapi kesabaran menuntunnya dalam merubah 

nasibnya. 

3.3.3. Sinopsis 

Pada zaman dahulu di sebuah desa hiduplah tujuh orang kakak beradik yatim 

piatu. Setiap hari mereka harus bekerja untuk mencari nafkah dan melakukan 

pekerjaan rumah tangga. Ketujuh kakak beradik yatim piatu itu memiliki paras 

yang cantik. Namun seiring berjalannya waktu, si bungsu tumbuh menjadi gadis 

yang paling cantik diantara keenam kakaknya. Si cantik bernama Nyi Bungsu 

Rarang. 
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Nyi Bungsu Rarang paling rajin dan baik hati diantara keenam kakaknya. 

Sayangnya, keenam kakaknya iri dan dengki si Bungsu memiliki banyak 

kelebihan melebihi keenam kakaknya. selalu memanfaatkan kebaikannya itu. si 

bungsulah yang harus menyelesaikan semua pekerjaan kakak-kakaknya dan 

bekerja menumbuk padi.  

Pada suatu hari Nyi bungsu lelah dan sedih atas tingkah laku keenam 

kakaknya. ia berlari ke dalam hutan. Ia sampai  di tepi sebuah danau dan 

menangis seorang diri. Tiba-tiba muncul ikan mas yang dapat berbicara, ikan itu 

benrnama Leungli.  

Sejak saat itu si Leungli menjalin persahabatan dengan Nyi Bungsu 

Rarang tersebut dan selalu setia mendengarkan curahan hati, menghibur, bermain 

dan bergembira bersamanya. Si bungsu selalu menyisakan nasi jatah makan 

hariannya yang sudah sedikit itu untuk dibagikannya kepada Leungli. 

Kakak-kakak perempuan si bungsu penasaran dengan perubahan sikap si bungsu. 

Belakangan ini ia tampak lebih tabah dan gembira, meskipun mereka senantiasa 

berlaku buruk terhadapnya. Kakak-kakaknya pun mengikuti si bungsu secara 

sembunyi-sembunyi, dan akhirnya mengetahui keberadaan ikan ajaib bernama 

Leungli itu. Kakak-kakak yang iri dengki itu bersiasat untuk menangkap si 

Leungli. 

Tanpa mengetahui nasib buruk yang telah menimpa sahabatnya, si bungsu 

berusaha memanggil si Leungli. Tapi semua itu sia-sia karena si Leungli tak 

pernah muncul. Dengan sedih ia pun pulang, tetapi sesampainya di dapur, betapa 
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terkejutnya si bungsu menemukan sisik ikan mas dan tulang belulang ikan sisa-

sisa jasad si Leungli di atas tempat sampah. Rupanya kakak-kakaknya yang jahat 

telah memasaknya untuk makan siang. Si bungsu pun sambil menangis 

menguburkan jasad si Leungli di kebun halaman belakang rumahnya. Beberapa 

hari kemudian secara ajaib di atas kuburan si Leungli muncul sebuah pohon emas, 

berdaun emas dan berbuah intan permata. Anehnya siapapun kecuali si bungsu, 

akan gagal untuk memetik buah dari pohon Leungli.  

Buah pohon Leungli sangat berkhasiat bisa menyembuhkan tubuh yang sakit. 

Daun dan getahnya pun bermanfaat bisa dibuat ramuan yang berkhasiat sebagai 

obat.  

Banyak warga desa yang datang untuk meminta bentuan Nyi Bungsu 

Rarang untuk memetik buah dan daun pohon Leungli. Nyi Bungsu dengan senang 

hati dan sukarela membantu mereka. 

3.3.4. Penokohan 

Tokoh Utama 

Nama : Nyi Bungsu Rarang 

Karakteristik : memiliki sifat yang sabar, bijaksana, lembut, jujur, baik hati,  rajin, 

rendah hati 

 Nama : Si Leungli 

Karakteristik : Suka menolong Nyi Bungsu Rarang, ceria 

Tokoh Pendukung 
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 6 kakak Nyi Bungsu Rarang  

Karakteristik : Keenam kakak Nyi Bungsu Rarang semuanya iri hati, pemalas, 

sombong, dengki. 

3.3.5. Ukuran Buku 

Ukuran buku yaitu 20cm x 20cm 

3.3.6. Storyboard dan Script Cerita Rakyat Si Leungli 

Perancangan storyboard menggunakan sketsa dengan narasi yang menjelaskan 

ilustrasi pada tiap halaman. Storyboard ini akan dijadikan acuan dalam pembuatan 

ilustrasi secara manual menggunakan pensil warna dan cat air dan pada hasil akhir 

untuk merapikan karya manual menggunakan Adobe Photoshop dan Adobe 

Indesign untuk membuat layout. Berikut storyboard cerita rakyat Si Leungli. 

 

Gambar 3.7 Storyboard Si Leungli 

(Sumber: Sketsa pribadi) 
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a) Halaman 2-3 

Halaman ini berisi ilustrasi dan penjelasan kepemilikan buku pada halaman 3.   

b) Halaman 4-5  

Pada zaman dahulu di sebuah desa hiduplah tujuh orang kakak beradik yatim 

piatu.  

c) Halaman 6 

Si bungsu yang bernama Nyi Bungsu Rarang tumbuh menjadi gadis yang rajin 

dan baik hati. Hal ini membuat orang-orang di desanya sangat menyukai Si 

Bungsu. 

d) Halaman 7 

Keenam kakak Nyi Bungsu Rarang iri. Mereka pun memanfaatkan kebaikan adik 

bungsunya. 

e) Halaman 8 

Keenam kakaknya yang pemalas selalu menyuruh Nyi Bungsu untuk mengerjakan 

banyak pekerjaan rumah, mulai dari mencuci, membersihkan rumah, dan 

memasak. 

f) Halaman 9 

Ketujuh gadis bekerja menumbuk padi. Satu persatu mereka menghampiri Nyi 

Bungsu Rarang dan berkata. 
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 “Nyi Bungsu, tumbukkan padi ini untukku.” Nyi Bungsu Rarang menuruti 

permintaan keenam kakaknya. 

g) Halaman 10-11 

Ketika hari telah senja, keenam kakaknya dating. Mereka ramai-ramai berseru.  

 “Mengapa belum selesai? Kerjamu Lamban! Dasar kau tidak becus 

bekerja!” Nyi Bungsu tak berdaya, keenam kakaknya menyerbu beras milik Nyi 

Bungsu sampai habis, tidak tersisa. 

h) Halaman 12 

Nyi Bungsu sangat sedih. Tubuhnya letih bukan main. Ia berlari ke dalam hutan. 

Sampai di tepi sebuah danau, Ia menangis seorang diri. 

i) Halaman 13 

Tiba-tiba munculah seekor ikan mas.  

 “Apa yang membuat gadis cantik sepertimu menangis?” kata si ikan. Nyi 

bungsu terkejut melihat seekor ikan dapat berbicara. Ikan ma situ bernama 

Leungli. 

j) Halaman 14-15 

Sejak saat itu Leungli menjalin persahabatan dengan Nyi Bungsu Rarang. Setiap 

hari Nyi Bungsu dating untuk bermain dan beristirahat. Ia selalu menyisakan nasi 

untuk dibagikannya kepada Leungli. Leungli selalu mendengar keluh kesah Nyi 

Bungsu Rarang, serta menghibur, bermain, dan bergembira bersamanya.  
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k) Halaman 16-17 

Keenam kakak penasaran dengan perubahan adik bungsunya. Belakangan ini ia 

tampak lebih gembira. Apabila Nyi Bungsu tidak punya waktu, ia tidak ragu 

untuk menolak pekerjaan yang disuruh keenam kakaknya.  

 Kakak-kakaknya pun mengikuti Si Bungsu secara sembunyi-sembunyi, 

dan akhirnya mengetahui keberadaan ikan ajaib bernama Leungli. 

l) Halaman 18 

Kakak-kakak yang iri dengki itu bersiasat untuk menangkap Leungli. Tanpa 

mengetahui nasib buruk yang telah menimpa sahabatnya, Nyi Bungsu berusaha 

memanggil Si Leungli. Tapi semua itu sia-sia karena Leungli tak pernah muncul. 

m) Halaman 19 

Dengan sedih ia pun pulang. Sesampainya di dapur, Si Bungsu terkejut 

menemukan Si Leungli yang telah menjadi tulang belulang di atas tempat sampah. 

Kakak-kakaknya yang jahat telah memasaknya untuk makan siang. 

n) Halaman 20-21 

Si Bungsu menguburkan jasad si Leungli di kebun halaman belakang rumahnya 

sambil menangis. 

 “Leungli..Leungli sahabatku yang malang.” tangis Nyi Bungsu Rarang. 
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o) Halaman 22-23 

Beberapa hari kemudian, secara ajaib di atas kuburan Leungli muncul sebuah 

pohon emas, berdaun emas dan berbuah intan permata. Anehnya siapapun kecuali 

Nyi Bungsu, akan gagal untuk memetik buah dari pohon Leungli. 

p) Halaman 24-25 

Buah pohon Leungli sangat bermanfaat dan bisa menyembuhkan berbagai 

penyakit. 

 Banyak warga desa yang datang untuk meminta buah dan daun pohon 

Leungli kepada Nyi Bungsu Rarang. Nyi Bungsu dengan senang hati membantu 

mereka. Tidak lupa juga ia bagikanb untuk keenam kakaknya. Karena kebaikan 

hati Nyi Bungsu Rarang, keenam kakaknya meminta maaf atas kesalahan yang 

mereka perbuat. 

q) Halaman 26-27 

Halaman ini merupakan halaman penutup berisi moral cerita rakyat Si Leungli. 
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